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PERANCANGAN PUSAT INDUSTRI KREATIF PENGOLAHAN PISANG
DENGAN PENDEKATAN ARSITERKTUR EKOLOGI
DI DEPOK, SLEMAN

ABSTRAK

Struktur perekonomian dan Industri Dunia mengalami Revolisi yang sangat cepat. sistem perekonomian dan industri berubah seiring
berkembangnya zaman yang dahulunya sersifat Eksploitatif dan berbasis sumber daya alam sekarang menjadi sumber daya alam yang diolah
atau dikembangkan dan bersifat Kreatif. dari era Manufaktur menadi eradndustri Kreatif. Biodiversitas terutama tanaman buah-buahan
merupakan potensi yang besar untuk dikembangkan melalui Industri Kreatif, Tanaman pisang adalah tanaman yang dapat dimanfaatkan seluruh
bagian tumbuhanya untuk diolah melalui Industri Kreatif terutama pada sektor Kuliner, Kriya, dan Fesyen.

Di Padukuhan Kalongan, Maguwoharjo, Depok, Sleman terdapat perkebunan dengan komoditas utama Tanaman Pisang, kawasan dengan
fungsi utama Perkebunan, Pengolahan Pisang dan Wisata Kebun pisang yang baru dirintis. namun Intergrasi antara Perkebunan, Pengolahan,
dan Wisata Kebun pisang belum terintegrasi dengan baik-dan juga fasilitas untuk kegiatan Industri Kreatif yang belum memadahi sehingga
kawasan belum berkembang dengan baik, target kawasan‘yang mengandalkan Wisata Perkebunan dan pengolahanya belum tercapai.

Oleh karena itu diperlukan pengembangan kawasan Perkebunan dengan mengintegrasikan antara Perkebunan, Pengolahan Pisang dan
Wisata Kebun pisang dengan merespon berbagai konteks sites Penerapan 5 rantai nilai Industri Kreatif ( Kreasi, Produksi, Distribusi, Komersialisasi,
dan Konservasi) dan hubungan dari tiap rantai nilainya sehingga terjadi pengembangan Industri Kreatif yang baik juga pengembangan kawasan
Perkebunan yang baik.

Perancangan Pusat Industri Kreatif yang terintegrasi dengan kawasan alam sekitar bukan hanya mewadahi aktifitas manusia sebagai user
tetapi juga memberikan perlakuan yang baik pada alam sekitar dan juga menselaraskan antara manusia dan juga lingkungan alam dengan
menerapkan metode pendekatan Arsitektur ekologi. Memaksimalkan pemanfaatan potensi alam sekitar untuk kegiatan Industri Kreatif dan wisata
Alam sekitar.

Kata Kunci : Industri Kreatif, Pengolahan Pisang, Arsitektur Ekologi
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DESIGNING A CREATIVE INDUSTRIAL CENTER FOR BANANA CULTIVATING
WITH AN ECOLOGICAL ARCHITECTURE APPROACH

IN DEPOK, SLEMAN

ABSTRACT

The structure of the world economy and industry is experiencing a very rapid revolution. Economic and industrial systems change over time
the development of an era that was previously exploitative and based on natural.resources has now become processed natural resources or
developed and creative in nature. from the Manufacturing era to the Creative Industry era. Biodiversity, especially fruit crops Great potential to be
developed through the Creative Industry, Banana plants are plants that can be utilized throughout part of its growth to be processed through the
Creative Industry, especially in the Culinary, Craft and Fashion sectors.

In Kalongan, Maguwoharjo, Depok, Sleman there are plantations with the‘'main commodity of Banana Plants with the main functions of
plantations, banana processing and banana garden tourisms<but the integration between Plantation, Processing, and Banana Garden Tourism is
not well integrated and the facilities for Creative Industry activities are not'yet adequate so that the area is not yet well developed, the target area
that relies on Plantation Tourism and its processing has not'been achieved.

Therefore, it is necessary to develop the Plantation area by integrating between Plantation, Banana Processing and Banana Garden
Tourism by responding to various site contexts.Application of the 5 Creative Industry value chains (Creation, Production, Distribution,
Commercialization, and Conservation) and the relationship of each value chain so that there will be good Creative Industry development as well
as regional development Good plantation.

The design of a Creative Industry Centerthat.is‘integrated with the surrounding natural area does not only accommodate human activities
as users but also provide good treatment to the surrounding environment and also harmonize between humans and the natural environment
with applying the ecological architecture approach method. Maximizing the utilization of the natural potential around for Creative Industry and
tourism activities Nature around.

Keywords: Creative Industry, Banana Cultivating, Ecological Architecture
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KERANGKA BERPIKIR

PERANCANGAN PUSAT INDUSTRI KREATIF PENGOLAHAN PISANG

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DI DEPOK, SLEMAN

LATAR BELAKANG

@ Struktur Industri sudah berubah
menjadi lebih praktis dan kreatif

@ Industri Kreatif menjadi sektor
unggulan prekonomian Nasional

@ Industri Kreatif berkembang di
sub sektor Ekraf.

(¢

FENOMENA

@ Sub Sektor Kuliner,Kriya, dan
Fesyen menjadi Unggulan.

@ Tanaman Pisang memiliki nilai
produksi ftertinggi, pofensi

Tanaman Pisang
(@ Pemanfaatan Tanaman Pisang

dengan Industri Kreatif oleh
Padukuhan Kalongan,Depok,
Sleman.

STUDI KASUS DI PADUKUHAN
KALONGAN, MAGUWOHARJO

S5

PERMASALAHAN

@ Pengembangan Olahan Pisang
Kurang maksimal

@ Kurangnya Wadah dan Fasilitas
dalam pengembangan Pengolahan
Pisang.

@ Kurangnya pengembangan
Pengetahuan dan skill

@ Kurang adanya integrasi antara
Kebun, Wisata, dan Pengolahan

PENDEKATAN SOLUSI
@ S Rantai Nilai Industri Kreatif

@ Memberikan wadah bagi pelaku
pengolahan pisang.
@ Pendekatan Arsitektur Ekologi

@ Mengintegrasikan Antara Kebun,
Wisata, dan Industri Pengolahan.

P

ANALISIS SITE

IDE DESAIN PROGRAM RUANG

Skema Aktivitas @ Profil Site Terpilih
@ Konteks Site Terpilih
@ Analisis Fisik Site

Analisa Kebutuhan Ruang @ Kondisi Sosial Budaya

Besaran Ruang Hubungan Ruang

TINJAUAN PUSTAKA
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STUDI LITERATUR STUDI PRESEDEN

TEORITIS @ Secret Garden Village
@ Industri Kreatif, ® Zeimuls, Centre Of
Pengolahan Creative Service
@ Pisang @ Alfa Omega School
@ Pendekatan Arsitektur
Ekologi
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ARTI JUDUL

PERANCANGAN PUSAT INDUSTRI KREATIF PENGOLAHAN
PISANG DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI DEPOK, SLEMAN

INDUSTRI KREATIF

industri yang berasal dari pemanfaatanketerampilan, kreatifitas dan bakat individu
dalammenciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaan.Industri ini akan berfokus
untfuk  memberdayakandaya cipta dan daya kreasi suatu individu.
(Departemen Perdagangan RI:2009).

‘ PENGOLAHAN

Proses, cara, perbuatan mengelola (KBBI).

»
PISANG

Pisang merupakan tanaman asli dari daerah Asia Tenggara termasuk Indonesia.
Tanaman pisang mempunyai nama latin Musa Paradisiaca. Buah ini
tersusun dalam fandan dengan kelompok-kelompoktersusun menjari yang disebuf
sisir.

ARSITEKTUR EKOLOGI

Ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari baik interaksi antar makhluk hidup
maupun  inferaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya  Ernst
Haeckel(1834-1914).

DEPOK, SLEMAN

Merupakan nama dari kecamatan dan Kabupaten di Yogyakarta.

MENSELARASKAN

LINGKUNGAN BUATAN LINGKUNGAN ALAM

MENINGKATKAN KEHIDUPAN DAN PENGHIDUPAN MANUSIA
BESERTA DENGAN YANG ADA DI LINGKUNGANYA

LATAR BELAKANG ‘

Struktur perekonomian dan Industri Dunia mengalami Revolisi yang sangat cepat. sistem
perekonomian dan industri berubah seiring berkembangnya zaman.

/‘\

o{}q, f‘\

EKSPLOITATIF

Dahulunya sersifat Eksploitatif dan berbasis sumber daya alam sekarang menjadi sumber
daya alam yang diolah atau dikembangkan ‘'dan bersifat = Kreatif. dari

Manufaktur menadi era Industri Kreatif,

INDUSTRI KREATIF

Industri kreatif adalah industri<yang memanfaatkan keterampilan, kreatifitas dan bakat
individu untuk mengembangkan produk Industri menjadi produk yang bernilai tinggi dengan
daya cipta dan daya kreasi yang tinggi.

PRODUK KREASI

PERAN INDUSTRI KREATIF

Grafik pertumbuhan kontribusi ekonomi kreatif terhadap
1400 Produk Domestik Bruto(PDB) Indonesia

1200 ﬁ/lﬁn
1000 /éw/
922- :

800 .
600 :
400

200

2016 2017 2018 2019

Nilai Konstribusi (Triliun Rupiah)

Sumber : Badan Pusat Statistik
Industri Kreatif memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia, Industri
Kreatif menyumbang sekitar lebih dari sama dengan 7% terhadap PDB Indonesia dengan
presentase pertumbuhan yang terus naik pada setiap tahunya. hal ini menunjukan bahwa
Indsutri  Kreatif memiliki potensi besar dan akan menjadi sektor
perekonomian di Indonesia.

unggulan

0606

Sub Sektor Industri Kreatif :

Cirsain
Irrte=ien

0,07 %

&%

Industri Kreatif memiliki 16 sub sektor. sub sektor yang memiliki presentase
kontribusi terbesar adalah :

. ©

KULINER
(69,28%)

KRIYA
(69,28%)

FESYEN
(69,28%)

BIODIVERSITAS

Kekayaan Hayati atau Biodiversitas di Indonesia sangat kaya
terutama sumberdaya genetiknya, sumberdaya ftersebut dapat
dimanfaatkan sebagai : Potensi pangan, Potensi Sandang,
pofensi Kesehatan, Potensi Papan dll. Sebagai potensi pangan
sefidaknya feridentifikasi sebanyak 470 sumber daya genetik
yang berupa :

=

INDUSTRI KREATIF

TANAMAN BAHAN

TANAMAN SAYURAN TANAMAN BUAH-

POKOK
Tanaman buah-buahan BUAHAN ?
memiliki potensi paling besar' 1

unfuk dikembangkan melalm
perubahan paradigma kehidupan

Terjadi

Industri Kreatif. —}

7 manusia yang menginginkan untuk mengolah hasil
alam dengankreatifitas sehingga menghasilkan produk
7 konsumsi yang baru dari bahan baku buah-buahan.

TANAMAN PISANG

Tanaman Pisang merupakan tanaman buah-buahan yang memiliki pofensi
besar untuk diolah ke dalam sektor Industri Kreatif.

@@

MUDAH TUMBUH MASA  PANEN
YANG KONSTAN
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PERMASALAHAN

SIKLUS POHON PISANG DAN PANEN

03
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TANAMAN PISANG

6 Besar Produksi Tanaman Buah -Buahan Tahunan Tahun di
Indonesia (Ton) 2017 —2018

8,000,000 *‘
7,000,000 : -— :
6,000,000 ' ; - -: —> _’l _’
5,000,000 : E ‘ : TANAMAN PISANG KULINER 1 KRIYA i
! ! i 1
4,000,000 ; ! i @ 1
. ! : e Akar/bonggol e Kulit e Batang e Batang :
3,000,000 : i ; ® Buah ® Daun ® Daun ® Pelepahlserat) TUNAS TANAMAN KECIL ! TANAMAN BESAR TANAM N TUA
2,000,000 — ' ] ® Jantung !
1,000,000 ; f . ) . ) ) ) Tanaman Pisang perfama menanam akan H
0 : ; : Bagian Tubluh tanaman plslang dapat dimanfaatkan ke dalam sektor Industri Kreatif yaitu : tumbuh potoh pisang kemudian di panen '
2015 2016 2017 2018 Sektor Kuliner, Sektor Kriya, dan Sekfor Fesyen. sebelum tumbuhan dipanen sudah muncul '
. . funas baru yang akan menggantikan
Pisang Mangga Jeruk Nanas Durian Salak
sumber : Badan Pusat Statistik KOMUNITAS DAN PERKEBUNAN PISANG pohon lama yang sudah dipanen. tumbuhan
umber : badan Fusat >tatis Di Padukuhan Kalongan, Maguwoharjo, depok, Sleman terdapaf Perkebunan dengan pisang hanya dapat berbuah 1 kali saja
Tanaman pisang merupakan tanaman buah-buahan yang memiliki nilai produksi komoditas utama Tanaman Pisang. dan akah tumbuh tunas yang baru. TUNAS BARU PANEN
tertinggi Indonesia dan bertambah pada setiap tahunya dengan nilai lebih dari 7 juta ton ®
setiap tahunya. ®

Produksi tahunan tanaman pisang di YOgyakarta dengan meliat siklus fanam,Tanaman pisang yang dipanen

maka fumbuhanya akan menjadi limbah karena sudah tidak

i bisa berbuah, jika tidak diolah maka akan menjadi
50,000.00 i sampah organik. 4
45,000.00 : /
40,000.00 ' O
35,000.00 L4
30,000.00 H
25,000.00 (KEBUN PISANG DAN PENGOLAHAN) é
ig:ggg:gg _____ Dengan skala kebun, limbah/tanaman pisang sudah habis
10,000.00 11,168. , panen yang dihasilkan sangat besar dalam sekali
5,000.00 i panen dalam 1 kebun.
0.00 24 D4 138
2016 2017 2018 .
coone PENGOLAHAN
eries 2 Pengolahan di komunitas ini hanya mengolah
Sumber : BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-BST KOMUNITAS KWT g . . y , g
KARTINI pohon pisang yaitu pada buahnya saja padahal
produksi tanaman pisang di Sleman menunjukan peningkatan pada setiap tahunya, hal ini PERKEBUNAN PISANG WISATA KEBUN KOMUNITAS PENGOLAHAN ' @77o======== pohon pisang dapat dimanfaatkan seluruh tubuh

dapat menjadi potensi besar untuk dikembangkan Dari semakin tingginya produksi pisang,
hal ini menunjukan potfensi tanaman pisang yang semakin besar juga.

POTENSI TANAMAN PISANG

PISANG tumbuhanya dan untuk meninimalisir limbah.
Daerah Lahan desa yang
difungsikan sebagai kebun

pisang milik desa.

Kebun pisang yang dirintis sebagai wisata alam kebun

pisang. Produk olahanya hanya ke dalam sektor kuliner saja

mengingat tanaman pisang dapat masuk ke sektor

T i kan t b dapat
anaman pisang mertipakan tanaman serbagina  yang capa Industri kreatif laninya dengan pengolahan yang

KOMUNITAS KWT KARTINI PENGOLAHAN PISANG

dimanfaatkan seluruh bagian tumbuhanya menjadi berbagai macam

21

®----

baik seperti Kriya dan Fesyen.

@

olahan dengan teknologi pengolahan  sehingga meng- Pengolahan pisang
w hasilkan nol Limbah (Zero Waste) berbasis komunitas
“ yang dilakukan oleh Kurangnya fasilitas untuk :
warga padukuhan
DAUN PISANG Kalongan
- Pembungkus Makanan T u ' ==
_ sayur/olahan makan3 MENGOLAH HASIL KEBUN FESYEN
- Hand Craft BUAH PISANG Mengolah hasil kebun 4
- Olahan Makanan iri/hasi FASILITAS KREASI PRODUKSI PEMASARAN
: a sendiri/hasil alam * DAN PENJUALAN
(Selai, Keripik, dll) sekitar. |
Tidak adanya fasilitas kreasi Teknologi pengolahan yang fasilitas penjualan
KULIT PISANG dari para pelaku Industi masih minim dan terbatas yg kurang menarik
- Olahan Makanan Kreatif
BATANG POHON {Es Krim) HAK PATEN PRODUK KULINER reatt Kurangnya pengembangan Skill dan Pengetahuan
H Produk-produk sudah P |3han d - )
- Hand Craft. engolahan dengan hasi Wisata Kebun Plsang

- Hand Craft
- Tas, Sandal, dll

JANTUNG PISANG
- Olahan Makanan
(sayur, Keripik)

BONGGOL PISANG

memiliki hak paten

Es Krim Kulit pisang,
Keripik, Abon Bonggol
pisang, Brownies, dll

indsutri kreatif sektor
kuliner.

-Wisata yang baru dirintis sehingga pengunjung belum/
masih sedikityang mengetahui dan berkunjung.

- Atraksi Wisata dan fasilitas wisata yang belum

WISATA dikembangkan
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PERMASALAHAN

WISATA PERKEBUNAN PENGOLAHAN

KAWASAN SITE

Belum adanya Integrasi antara WISATA PERKEBUNAN, DAN PENGOLAHAN, sehingga
kawasan belum berkembang dengan baik sehingga target kawasan yang mengandalkan
Wisata Perkebunan dan pengolahanya belum tercapai.

Intgrasi antara 3 fungsi utama site

WISATA belum terbentuk dengan baik.

PERKEBUNAN

PENGOLAHAN

PENDEKATAN SOLUSI

5 RANTAI NILAI INDUSTRI KREATIF

KREASI
RUANG KREASI BAGI PELAKU MENGEMBANGKAN KREASI

PRODUKSI
RUANG DAN FASILITAS PRODUKSI UNTUK MENGOLAH ‘

DISTRIBUSI 1
RUANG DAN FASILITAS UNTUK MENJUAL PRODUK

KOMERSIALISASI

RUANG UNTUK MEMPENGARUHI ORANG UNTUK MEMBELI

KONSERVASI

MENJAGA PRODUK AGAR DAPAT DIKEMBANGKAN DI KREASI SELANJUTNYA

5 rantai nilai Industri Kreatif adalah rantai nilai yang berfungsi untuk memberikan konsep Indsutri
kreatif yang baik agar suatu Industri Kreatif dapat berjalan baik dengan fasilitas-fasilitas yang
ada dalam 5 rantai nilai.

0606 04

MENGINTEGRASIKAN ANTARA KEBUN, WISATA, DAN INDUSTRI

WISATA EDUKASI
KEBUN PISANG

BAHAN INDUSTRI
DARI KEBUN

. Memberikan Wadah dan Fasilitas bagi
i. pelaku Industri kreatif.

WISATA EDUKASI
PENGOLAHAN

€y @&

Dengan memanfaatkan dan
mengolah  seluruh  bagian
dari  Tumbuhan pisang
dengan teknologi pengolahan
sehingga meminimalisir limbah
atau bahkan nol Limbah.

TANAMAN PISANG

HUBUNGANRANTAI KREATIF

perlundungan produk untuk kreasi berikutnya

TEKNOLOGI ZERO WASTE

o— .ks' ,.-.#i —o o—

KREASI DISTRIBUSI KOMERSIALISASI KONSERVASI

Komersialisai berbentuk edukasi dari proses produksi dan kreasi dari produk

PENDEKATAN EKOLOGI

LINGKUNGAN SELARAS > 3 Menselaraskan antara manusia sebagai user dengan
INDUSTRI KREATIF 223 EEEE ~ ° B ---=-0 @-=---= \ lingkungan alam sekita sehingga tidak saling merugikan
DI LINGKUNGAN N 2 satu sama lain
ALAMI

LINGKUNGAN ALAM

USER (MANUSIA)

BERKELANJUTAN
MENINGKATKAN

KUALITAS ALAM DI
MASA MENDATANG

Kawasan sub-
urabn yang
masih terdapat
lingkungan alam
yang baik.

KAWASAN

DAERAH

_______ .

MANAGMENT SUMBER
DAYA ALAM

MEMELIHARA
EKOSISTEM

MENINGKATKAN
SUMBER DAYA ALAM
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AREA KREAS

PENGELOLA

AREA
EDUKATIF
NTERAKTIE

PENGUNJUNG

KOMUNAL
WARGA

Area Edukatif Interaktif
Area Pasar

Foodcourt

Musholla

Area Komunal Warga
Area Pengunjung Awal

Area Perkebunan
Area Kreasi
Area Peternakan

Publik () Semi Publik

PRODUKSI

TAMAN

BELAKANG

[~

MUSHOLLA

AREA

KOMUNAL

WARGA

p

' Private

AREA

PASAR

PENGUNJUNG
AREA AWAL

FOODCOURT

Area Produksi

Area Kreasi

Area Edukatif Inferakftif
Area Pengelola

Area Produksi

Area Pasar

Foodcourt
Musholla
Area Komunal Warga

Area Utama

4

‘ Kebun dan Wisata Kebun ‘ Peternakan Warga
. Pengolahan Sampah Warga ' Pembibitan
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0060 -

PASAR RUANG PENGELOLA

RUANG KREASI

GUDANG HASIL PERTANIAN

RUANG PRODUKSI

MUSHOLLA RUANG PRODUKSI (EKSISTING)

AREA PARIKIR PEKERJA/WARGA

1 7 MASUK

: 5 WARGA
=5 AREA PARIKIR UTAMA

- ?K MASUK

£ PENGUNJUNG

PETERNAKAN WARGA

PEMBBITAN (EKSISTING)

RUANG PENGUNJUNG AWAL

RUANG EDUKATIF INTERKTIF

FOODCOURT

RUANG KOMUNAL WARGA

POLA PENATAAN :

. <«
. L4
’0
*

4
4

(]
*
DR
* A3
“ s‘

Perkebunan menggunakan sistem Sirkulasi di taman tengah
penataan kebun dengan sirkulasi menggunakan sistem radial,
tengah agar mempermudahkan agar akses dari taman
sirkulasi kawasan kebun untuk

YIVIV|Y

PENGOLAHAN SAMPAH

N

Pola masa bangunan
dan jalan yang
diterapkan menggunakan

Pola penataan utama sirkulasi dan
bangunan berdasarkan pola Linear
pada kawasan dan jalan ufama.

mempermudah akses.

(Pusat) ke bangunan
selanjutnya menjadi mudah
dan menghasilkan sirkulasi
jalan yang ferpusat dan
menyebar.

sistem grid agar masa
bangunan tersusun sebagai
satu pola masa bangunan
yang sama.
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EKSISTING AREA PENGOLAHAN

SIRKULASI SITE

PENATAAN JALAN WISATA PERKEBUNAN

f
SIRKULASI UTAMA SITE-DESA

EKSISTING PEMBIBITAN

EKSISTING

PENGOLAHAN
SAMPAH

SITE TERPILIH

Lokasi Site merupakan area perkebunan yang baru dikembangkan

mengarah ke wisata perkebunan pohon pisang, dan juga pengolahan-

nya. ferdapat area fasilitas desa guna unftuk mendukung desa,

SIRKULASI AREA PERKEBUNAN
dan site merupakan area ekonomis warga.

Sirkulasi jalan pada area perkebunan dan,wisata menggunakan

grid yang disesuaikan dengan bentuk site sehingga jalur wisata
dan jalur perkebunan dapaf dengan mudah diakses.

ZONA UTAMA

AREA PARIKIR UTAMA

ZONA“FASILITAS 'SOSIAL

ZONA PETERNAKAN

AREA PARIKIR UTAMA

AREA PETERNAKAN

Area peternakan yang dahulunya terdapat banyak bangunan

dan sekarang sudah banyak yang ditinggalkan, fetapi masih ada
yang bertahan, maka dipindahkan penataan unfuk zona
peternakan.

FASILITAS UTAMA

. - FASILITAS SOSIAL
Menempatkan fasilitas utama/zona bangunan utama di dekat Iu"’f Menempatkan fasilitas sosial dan fasilitas masyrakat
jalan masuk menuju site dan pada daerah yang dekat dengan
permukiman, sehingga mudah diakses oleh pengunjung.

pada area anfara area utama dengan area warga agar
mudah dijangkau oleh pelaku di site dan warga sekitar.

RUANG VEGETASI/RUANG HIJAU

Site berada di area alami dan area perkebunan. sehingga
area ini tferdapat vegetasi yang melimpah, vegetasi

ditambahkan dan dipilih vegefasi sesuai dengan kebuftuhan
di site.
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Pohon Pereduksi Kebisingan

8B

Tectona grandis L Polyalthia Longifolia Grass Wall
(Jati Emas) (Glodokan)

Penafaan tanaman perkebunan pisang

PENATAAN POHON PISANG

Pohon pisang dengan jarak fanam
2m antar pohon.

Di sela-sela jarak pohon pisang
diberikan tanaman sela berupa sereh.

Jalur Wisatawan

Pohon Sebagai Penyejuk

Vegetasi Tambahan (pereduksi kebisingan)
dan penyejuk

Vegetasi Tambahan (pereduksi Bau)

Pohon Mangga Fellicium decipiens Syzygium oleana
(kirana payung) (Pucuk Merah)

VEGETASI EKSISTING

POHON KAPAS ~ POHON KELAPA  POHON AKASIA  POHON PISANG POHON SEREH BAMBU POHON JATI

Sirkulasi Angin dengan vegetasi

Situasi Penataan Vegetasispada area utama

e ot ENEL
- ‘;-'k.'f}.; - W~ . -__f:'"ﬁ&- sy - g
’ ST li—-'.gr'" e

Angin dari bawah(lembah) agar sirkulasinya tidak terhalang dan masuk ke dalam
site diberi ruang untuk bersirkuasi dengan memberi bukaan pada lantai 1.
Dengan memberikan vegetasi dapat memperteduh ruang oufdoor dan memperbaik
sirkulasi udara yang ada di site.
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KETERAGAN : KETERAGAN :
‘ SUB DISTRIBUTOR PANEL UNIT

JALUR LISTRIK
@® TITIK SEBAR OUTDOOR

JALUR PEMADAM KEBAKARAN

- JALUR TRUK/GEROBAK SAMPAH
— JALUR AIR BERSIH

SUMUR AIR BERSIH

@ BAK SAMPAH S
RUANG RUANG RUANG RUANG PENGOLAHA
KREASI EDUKAS! Il PENGUNJUNG FOODCOURTI  PASAR PEMBIBITA

S AMPAH PETERNAKAN

RUANG RUANG RUANG RUANG RUANG PO
PRODUKSIJl KREASI EDUKAS! [l PENGUNJUNG [l pEnGELoLAJJt TOCDCOURT
RUANG
Sesin RUANG PENGOLAHA PENGELOLA
MUSHOLLAN vinat warca lIPEBBTANENC voar I PETERNAKAN

RUANG
KOMUNAL WARGA

ROOFTANK

ROOFTANK ROOFTANK

SUTR g TRAVO
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INDOOR OUTDOOR

BANGUNAN PENGOLAHAN
PAKAN TERNAK (INDOOR)

PENGOLAHAN DAN PEMBUATAN
PUPUK KANDANG (OUTDOOR)

Area Pengolahan Limbah

PUPUK PAKAN
KANDANG TERNAK

P am \ W 4

SKEMATIK KONSEP PEMBUATAN PUPUK KANDANG

PUPUK KANDANG DENGAN SISTEM TERTUTUP

Pembuatan pupuk kandang dengan sistem tertutup dimaksudkan agar dalam proses
pembuatanya tidak mencemari lingkungan dengan bau yang dihasilkan

Pupuk Kandang
yg siap digunakan

Kotoran Ternak
dari Kandang

—

Pupuk Kandang dari sumur
dicampur inokulan dan dikeringkan
agar hasilnya maksimal

Tempat Menimbun kotoran Ternak,
volume fidak sampai maksimal.

0060 -

PENGOLAHAN LIMBAH

Limbah yang dihasilkan dari Perkebunan(Pisang)
diolah dan digunakan sebagai pakan ternak

Digunakan Unfuk pakan pmmmmmmm——— Hasil berupa pakan
Hewan ternak ',.—"' PAKAN
Jas TERNAK
'," pisang

4

G
u, HASIL :'1

’

°

-
-
.
AS

.
Y
.
.
Y

Limbah Kotoran Perkebunan pisang

ternak yang berbahan
baku Limbah tanaman

< Limbah dari hasil PERKEBUNAN

35

Limbah yang dihasilkan dari Pefernakan
yang berupa Kotoran Hewan ternak (sapi dan
Kambing) Digunakan sebagai Pupuk tanaman.

PET
A Ternak Sapi dan .
Kambing. K
Q“’ '4
o "
! 4
V" -~
&” i H
HASIL . Digunakan Sebagai Pupuk
Hasil Berupa Pupuk __—" Tanaman Pisang dan Tanaman
PUPUK L Perkebunan
Kandang Berbahan "Y' YR smmmee )
kotoran Ternak KANDANG

SKEMATIK KONSEP PEMBUATAN PAKAN TERNAK DARI LIMBAH POHON PISANG

| RUANG RUANG RUANG

LIMBAH PERKEBUNAN PISANG PENCACAHAN  PENCAMPURAN PENYIMPANAN

DISTRIBUSI
KE PETERNAKAN

RUANG PENGOLAHAN

LIMBAH PERKEBUNAN MENCACAH PENCAMPURAN
PISANG BATANG PISANG BAHAN
- AMPAS TAHU
- DEDAK 24 JAM.

- DITABUR GARAM
- LARUTAN PROBIOTIK

YG DICAMPUR GULA

DIPERAM SELAMA MINIMAL

> PENYIMPANAN DALAM ToNg —> DI> TRIBUSI

KE PETERNAKAN
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MATERIAL BANGUNAN KONSEP BAMBU SEBAGAI MATERIAL STRUKTUR UTAMA
Atap Pelana MATERIAL LOKAL SEKITAR Pada bangunan fertentu, bangunan non produksi
Bentuk atap pelana : .
dengan lubang cahaya
di atas.

BAMBU
Material bambu mudah ditemukan disekitar site,

sumber daya bambu melimpah, sehingga penggunaan
bambu sebagai material bangunan sangaf cocok,
selain mengangkat lokalitas juga fungsi bambu
sebagai material strukfur maupun non struktur
sangat cocok.

Bentuk masa bangunan
menyesuaikan konteks
sekitarnya, yaitu dengan
mengadopsi bangunan
bambu di site.

KAYU

Kayu juga merupakan maferial yang mudah ditemukan
di sekitar site, kayu dimanfaatkan unfuk matferial
struktur tambahan dan digabungkan dengan material
baja.

Atap dengan green roof

Atap bangunan menggunakan genteng MATERIAL FABRIKASI
_ dengan double layer unfuk
SRy BT S merambatkan tanaman ke atap dan BAJA
Memanfaatkan material atap selasar penghubung bangunan. Penggunaan baja sebagaimaterial utama bangunan,
non struktur utama baja {idesain di paBikgkemudian merakit di site sebagai https://www.archdaily.com/868926/energy-efficient-bamboo-
untuk pembatas ruang Skylight efisiensi pembangunan, penggunaan sebagai material house-studio-cardenas-conscious-design
dan shadina. . . utama agar jika material gabungan yang lain(kayu dan
: j'g‘ayi'gch;h:ye:g;;'s::f;;':'alf'a‘ai:' bWl mengalami kerusakan, warga dapat memperbaiki KONSEP PENGGABUNGAN MATERIAL STRUKTUR UTAMA DENGAN
dalam ruang, sesuai modul struktur utama yang ada. MATERIAL TAMBAHAN KAYU
Konsol DETAIL BAJA
Konsol pada
bangunan menggunpkan Selasar
material kayu/ bangunan saling berhubungan LA
satu sama lain, /digabungkan
; A dengan selasar; agar bangunan
. = . : satu'sama lain saling
i e ! = . terintegrasitdan aksesnya mudah.
_ - iEi = KONSEP DINDING BAMBU

Struktur

Strukftur pada bangunan menggunakan struktur
Sistem Panggung untuk utama Baja yang dikombinasikan dengan bambu

mengatasi lahan berkontur. dan kayu.

Bangunan mengadopsi lokalitas yang mengadopsi bangunan sekitar,
bangunan saling terintegrasi satu sama lain.

T

H
5",-.-.,‘ )

https://docplayer.info/346070-Bambu-sebagai-komponen-
struktural-dan-non-struktural-pada-bangunan-rumah.html
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IRISAN HUBUNGAN SUB SEKTOR :

WORKSHOP

© KULINER
© FESYEN
® KRIYA

MAKERSPACE DAN

RUANG KREASI PELAKU EK

(RAF

FOODCOURD DAN RESTO .

Bentuk Gubahan masa awal pada bangunan utama yang
terbentuk akibat irisan kegiatan dari masing2 sub sektor.
penataan ruang radial/berpusat pada ruang edukasi/

interaktif dan workshop .

EDUKASI/INTERAKTIF

© PAMERAN
© DISPLAY
@ TOKO

PENGOLAHAN

Masa kemudian diberi gubahan afap dan penftutup bangunanya,
diadopsi dari lingkungan sekitar yang banyak menggunakan
atap pelana dengan material lokal yaitu bambu dan kayu.

KONSEP LORONG AKSES

jika terjadi kerusakan/ umur bambu yang
suai modul.

]

oo bl

RS

= ‘\\-’E"

MATERIAL

Bambu sebagai struktur
istalasi

Baja sebagai Struktur
utama (struktur bawah)

Ee o

Selanjutnya diberikan akses untuk bangunan saling dapat dicapai/
diakses dari bangunan satu ke bangunan lain/ terintegrasi dengan
memperhatikan zonasi ruang.
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